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Abstract 

This research is based on Community Service (PKM) where the target of this research is vocational high 
school students, especially accounting majors. This research aims to improve vocational high school students' 
knowledge about corporate governance, especially in companies. The researcher decided to choose accounting 
students of class X of SMK Amal Bakti Bandar Lampung to carry out community service by presenting material 
entitled "Building a Young Generation Ready to Become Leaders with Integrity". The speaker discussed the 
contents of the material starting from the definition of corporate governance, principles of corporate governance, 
the role of generation z in corporate governance, challenges for generation z in implementing corporate 
governance, corporate governance is important for modern business, ethics and integrity to improve corporate 
governance, challenges for companies if they implement corporate governance to the role and relevance to 
generation z. The speaker also gave several questions to the students to train their focus and memory related to 
the material that had been presented. The results of this study showed the enthusiasm of the students in 
understanding the material given, starting from the material delivery session to the discussion session. In the 
discussion and question and answer session, students actively asked questions about what they did not understand 
and the students were able to answer the questions given by the speaker. This shows that the students have a high 
enthusiasm for learning and curiosity. With a deep understanding, the author hopes that the material related to 
corporate governance can provide basic knowledge about how a company concept accompanied by the role of 
generation z can open a window of thought about the wider world of business and accounting. 
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Abstrak 
Penelitian ini didasarkan untuk Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dimana target dalam 

penelitian ini adalah kalangan siswa/i SMK, terutama jurusan akuntansi. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan siswa/i SMK mengenai corporate governance khususnya dalam perusahaan. Peneliti 
memutuskan untuk memilih siswa/i akuntansi kelas X SMK Amal Bakti Bandar Lampung untuk melaksanakan 
pengabdian kepada masyarakat dengan membawakan materi dengan judul “Membangun Generasi Muda yang Siap 
Menjadi Pemimpin Berintegritas”. Pemateri membahas isi materi mulai dari definisi corporate governance, prinsip 
corporate governance, peran generasi z dalam corporate governance, tantangan generasi z dalam 
mengimplementasikan corporate governance, corporate governance penting bagi bisnis modern, etika dan 
integritas untuk meningkatkan corporate governance, tantangan perusahaan jika menerapkan corporate governance 
hingga peran dan relevansi terhadap generasi z. Pemateri juga memberikan beberapa pertanyaan kepada para 
siswa/i untuk melatih fokus dan ingatan terkait materi yang telah disampaikan. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan antusiasme para siswa/i dalam memahami materi yang diberikan, mulai dari sesi pemberian materi 
hingga sesi diskusi. Pada sesi diskusi dan tanya-jawab siswa/i aktif memberikan pertanyaan tentang apa yang 
mereka belum pahami dan para siswa/i tersebut mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri. Hal 
ini menunjukkan para siswa/i memiliki semangat belajar dan rasa ingin tahu yang tinggi. Dengan pemahaman yang 
mendalam, penulis berharap materi terkait corporate governance dapat memberikan pengetahuan dasar tentang 
bagaimana sebuah konsep perusahaan yang diiringi peran generasi z dapat membuka jendela pemikiran tentang 
dunia bisnis dan akuntansi yang lebih luas. 
 
Kata Kunci: Corporate Governance, Pengabdian kepada Masyarakat. 
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1. PENDAHULUAN    
Generasi muda merupakan pilar utama dalam membangun masa depan bangsa. Di 

tengah perkembangan zaman yang serba cepat dan kompleks, tantangan terhadap integritas dan 

kepemimpinan semakin meningkat. Oleh karena itu, sangat penting untuk menanamkan nilai-

nilai kepemimpinan yang berintegritas sejak dini, khususnya di kalangan pelajar tingkat 

menengah kejuruan yang sedang mempersiapkan diri memasuki dunia profesional. Melalui 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di SMK Amal Bakti, 

penulis mengangkat tema "Membangun Generasi Muda yang Siap Menjadi Pemimpin 

Berintegritas" sebagai bentuk kontribusi nyata dalam mencetak calon-calon pemimpin masa 

depan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga menjunjung tinggi etika dan 

tanggung jawab.  

Kegiatan ini selaras dengan mata kuliah Corporate Governance yang menekankan 

pentingnya tata kelola organisasi yang baik, transparan, dan akuntabel. Dengan pendekatan 

yang aplikatif dan edukatif, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar 

mengenai prinsip-prinsip good governance, pentingnya integritas dalam kepemimpinan, serta 

membekali siswa dengan wawasan praktis yang relevan dengan dunia kerja dan kepemimpinan 

masa kini. Diharapkan, kegiatan ini dapat menjadi langkah awal dalam membentuk karakter 

siswa sebagai generasi muda yang siap memimpin dengan nilai-nilai luhur dan profesionalisme. 

Selain menghadapi tantangan dalam bidang akademik, generasi muda saat ini juga 

dihadapkan pada dinamika globalisasi, perkembangan teknologi, dan perubahan sosial yang 

sangat cepat. Oleh karena itu, penting bagi dunia pendidikan untuk tidak hanya fokus pada 

penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga pada pembentukan karakter 

dan nilai moral yang kuat. Pentingnya corporate governance dalam dunia profesional modern 

menjadi alasan kuat untuk mengenalkan konsep ini sejak dini kepada para siswa. Tata kelola 

perusahaan yang baik tidak hanya berdampak pada keberlangsungan bisnis, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai integritas, akuntabilitas, dan tanggung jawab sosial yang harus 

dimiliki oleh setiap individu, terutama calon-calon pemimpin masa depan. Melalui program 

PKM ini, para siswa diharapkan tidak hanya memahami teori mengenai corporate governance, 

tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan karakter berbasis corporate governance ini diharapkan menjadi fondasi yang kokoh 

dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, namun juga bijaksana 

dalam bertindak dan berintegritas tinggi dalam menjalani peran mereka di masyarakat. 
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Dalam konteks pembangunan nasional, keberadaan sumber daya manusia yang 

berkarakter kuat dan berintegritas tinggi merupakan faktor kunci dalam menciptakan kemajuan 

yang berkelanjutan. Generasi muda yang memahami pentingnya tata kelola yang baik dan 

mampu menerapkannya dalam berbagai aspek kehidupan akan menjadi agen perubahan yang 

mampu membawa bangsa menuju masa depan yang lebih baik. Seiring dengan perkembangan 

dunia usaha dan globalisasi ekonomi, praktik corporate governance menjadi semakin penting 

untuk menjaga keberlangsungan dan kepercayaan publik terhadap institusi-institusi bisnis. 

Nilai-nilai seperti transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dan keadilan menjadi prinsip 

dasar yang harus dipahami dan diterapkan oleh setiap individu, terutama mereka yang akan 

menjadi bagian dari dunia profesional di masa depan. 

Melalui kegiatan pengabdian ini, siswa tidak hanya diajak untuk memahami konsep 

teoretis corporate governance, tetapi juga diberikan kesempatan untuk mendiskusikan aplikasi 

praktisnya dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. Pendidikan mengenai corporate 

governance kepada siswa SMK, khususnya jurusan akuntansi, menjadi sangat relevan 

mengingat latar belakang keilmuan mereka yang berkaitan erat dengan prinsip-prinsip tersebut. 

Dengan membekali generasi muda dengan wawasan tentang pentingnya integritas, etika 

profesional, dan tanggung jawab sosial, diharapkan mereka mampu menjadi individu yang tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian pribadi, tetapi juga mampu memberikan kontribusi positif 

bagi lingkungan sekitar dan masyarakat luas. 

2. METODE  

 Pengabdian ini menyampaikan dan mengedukasi tentang materi Corporate Governance 

dengan tema "Membangun Generasi Muda yang Siap Menjadi Pemimpin Berintegritas" yang 

menggunakan pendekatan riset kualitatif. Riset kualitatif adalah upaya untuk memahami 

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dan sebagainya, melalui deskripsi verbal dalam konteks tertentu. Dengan memperhatikan 

pendekatan dan jenis penelitian yang diterapkan, kehadiran peneliti secara langsung menjadi 

penting untuk memahami kondisi nyata dan menyampaikan data langsung kepada peserta 

pelatihan. Dalam konteks sosialisasi dan pelatihan, metode penelitian kualitatif dapat 

digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang persepsi, pengalaman, dan pemahaman 

peserta. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

dalam tentang bagaimana pihak ketiga memahami dan menerapkan teori-teori. Metode riset 

kualitatif juga memfasilitasi interaksi langsung antara peneliti dan pihak lain, memungkinkan 
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diskusi, tanya jawab, dan pertukaran ide yang lebih intensif. Ini dapat meningkatkan 

pemahaman peserta serta memperkuat proses sosialisasi dan pelatihan yang terjadi. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada tanggal 22 April 

2025 di SMK Amal Bakti Bandar Lampung. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di ruang kelas 

X akuntansi 1, yang dimana kegiatan ini melibatkan seluruh siswa/i SMK SMK Amal Bakti 

Bandar Lampung kelas X akuntansi 1. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode penelitian 

sosialisasi berupa pemaparan materi tentang "Membangun Generasi Muda yang Siap Menjadi 

Pemimpin Berintegritas" dan sesi tanya-jawab. 

Proses sosialisasi dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu: 

a) Pemaparan materi “Membangun Generasi Muda yang Siap Menjadi Pemimpin 

Berintegritas” 

b) Diskusi dan tanya-jawab 

c) Ice breaking 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   
 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Membangun Generasi 

Muda yang Siap Menjadi Pemimpin Berintegritas” dilaksanakan pada tanggal 22 April 2025 di 

SMK Amal Bakti Bandar Lampung. Kegiatan ini melibatkan seluruh siswa kelas X Akuntansi 

1 dan berlangsung di ruang kelas yang telah disiapkan dengan fasilitas yang memadai untuk 

menunjang penyampaian materi. 

Pada tahap awal kegiatan, pemateri membuka sesi dengan pengenalan konsep dasar 

mengenai corporate governance. Para siswa diberikan gambaran umum mengenai pentingnya 

tata kelola perusahaan yang baik dan bagaimana corporate governance berperan dalam 

menciptakan organisasi yang transparan, akuntabel, dan beretika. Pemaparan ini disampaikan 

dengan metode presentasi interaktif, sehingga siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, 

melainkan juga diajak untuk terlibat aktif melalui pertanyaan-pertanyaan sederhana. 

Antusiasme siswa terlihat sejak awal kegiatan. Hal ini ditandai dengan keaktifan mereka dalam 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dilemparkan oleh pemateri serta partisipasi dalam sesi 

diskusi. Banyak siswa yang mampu memberikan jawaban yang relevan dan menunjukkan 

pemahaman awal tentang pentingnya nilai integritas dalam dunia kerja. 

Materi yang disampaikan meliputi beberapa poin utama, yaitu definisi corporate 

governance, prinsip-prinsip dasar seperti transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi, dan fairness, serta tantangan dan peran generasi Z dalam mengimplementasikan 
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tata kelola yang baik. Penjelasan materi diperkaya dengan contoh- contoh nyata dari dunia 

bisnis dan kejadian sehari-hari yang relevan dengan kehidupan siswa, sehingga memudahkan 

mereka dalam memahami konsep yang mungkin terdengar abstrak. Sesi diskusi menjadi salah 

satu bagian paling menarik dari kegiatan ini. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan, memberikan pendapat, dan berbagi pandangan mereka mengenai pentingnya 

integritas dalam kehidupan sehari-hari. Selain sesi penyampaian materi dan diskusi, kegiatan 

ini juga diselingi dengan ice breaking untuk menjaga semangat dan konsentrasi siswa. 

Permainan ringan yang berkaitan dengan tema leadership dan kerjasama kelompok membantu 

memperkuat nilai-nilai yang ingin ditanamkan melalui kegiatan ini. 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, sebagian besar siswa 

menunjukkan minat yang tinggi terhadap tema corporate governance. Hal ini tercermin dari 

keaktifan mereka dalam berinteraksi, keberanian mengemukakan pendapat, serta kemampuan 

mereka dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Bahkan beberapa siswa 

mampu mengaitkan prinsip corporate governance dengan cita-cita karir yang ingin mereka 

capai di masa depan, seperti menjadi akuntan, auditor, atau manajer perusahaan. Secara umum, 

kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan pemahaman siswa tentang 

pentingnya integritas dan tata kelola yang baik dalam membentuk karakter dan perilaku 

profesional. Respon positif dari siswa memberikan indikasi bahwa materi yang diberikan 

relevan dengan kebutuhan mereka dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja yang 

semakin kompetitif dan kompleks. Melalui penguatan nilai-nilai corporate governance sejak 

dini, siswa diharapkan mampu menjadi individu yang tidak hanya cerdas dan terampil, tetapi 

juga memiliki integritas yang tinggi, mampu bertindak adil, bertanggung jawab atas keputusan 

yang diambil, serta menjunjung tinggi etika dalam setiap aspek kehidupan profesional maupun 

sosial. 

Kegiatan ini juga menjadi refleksi bagi pemateri bahwa penting untuk terus 

mengembangkan metode pembelajaran yang interaktif dan aplikatif agar materi-materi yang 

dianggap berat seperti corporate governance dapat lebih mudah dipahami oleh generasi muda. 

Melalui pendekatan yang komunikatif, sederhana, dan kontekstual, pemahaman siswa terhadap 

prinsip-prinsip penting dalam tata kelola perusahaan dapat ditingkatkan secara efektif. 



Comment:	Community	Empowerment	 	 	Vol.	5,	No.	1,	Juni	2025,	Hal.	16-22	
 

Membangun	Generasi	Muda	yang	Siap	Menjadi	Pemimpin	Berintegritas	 	 21	

 

Gambar 1 Pemaparan Materi  

 

 
Gambar 2 Pemberian Hadiah Kepada Siswi Terpilih 
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4. KESIMPULAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Membangun Generasi 

Muda yang Siap Menjadi Pemimpin Berintegritas” yang dilaksanakan di SMK Amal Bakti 

Bandar Lampung berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai pentingnya corporate governance serta nilai-nilai integritas dan etika dalam dunia 

profesional. Melalui metode penyampaian materi yang interaktif, disertai dengan diskusi dan 

ice breaking, siswa menunjukkan antusiasme tinggi, keaktifan dalam bertanya maupun 

menjawab, serta mampu mengaitkan materi yang diberikan dengan kehidupan nyata dan cita-

cita mereka di masa depan. Hal ini membuktikan bahwa siswa mampu memahami konsep tata 

kelola perusahaan yang baik serta menyadari pentingnya mengembangkan karakter yang 

berintegritas sejak dini. 

Kegiatan ini juga menegaskan bahwa pendidikan mengenai corporate governance tidak 

hanya relevan untuk dunia bisnis, tetapi juga penting sebagai bagian dari pembentukan karakter 

generasi muda yang berdaya saing global. Diharapkan, dengan bekal pengetahuan dan nilai- 

nilai yang telah ditanamkan melalui kegiatan ini, siswa SMK Amal Bakti dapat menjadi 

individu yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga mampu menjadi pemimpin 

yang bertanggung jawab, jujur, dan beretika dalam berbagai bidang kehidupan. 
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